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ABSTRAK 

 

Candra, F. F. A.,  2022 UJI MUTU FISIK MASKER GEL PEEL-OFF LENDIR 

BEKICOT (Achatina fulica) DAN UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Bekicot (Achatina fulica) memiliki kandungan lendir dan sering dianggap 

menjijikkan. Lendir bekicot ditemukan memiliki kandungan protein Achasin dalam 

jumlah besar yang mempunyai efek antibakteri. Antibakteri tersebut mampu 

menghambat bakteri pemicu jerawat Staphylococcus epidermidis dengan 

konsentrasi 10%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sediaan 

masker gel peel-off lendir bekicot dapat memenuhi syarat uji mutu fisik dan 

stabilitas yang baik serta mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan mengamati zona hambat yang terbentuk. 

Penelitian dilaksanakan secara eksperimental, sampel lendir bekicot 

(Achatina fulica) diformulasikan ke dalam sediaan masker gel peel-off dengan tiga 

variasi konsentrasi yaitu F1 15%, F2 25%, dan F3 35%. Kemudian dilakukan 

pengujian mutu fisik dan stabilitas dipercepat. Ketiga formula tersebut dilakukan 

uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi sumuran. Data hasil uji mutu fisik dan 

pengujian zona hambat bakteri yang terbentuk dianalisa dengan SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences). .  

Evaluasi mutu fisik pada sediaan masker gel peel-off dilakukan terhadap 

beberapa parameter seperti organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

waktu mengering, dan stabilitas dipercepat dengan metode cycling test. Hasil 

menunjukkan bahwa formula 1,2 dan 3 memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Ketiga formula dilanjutkan uji aktivitas antibakteri dengan hasil daya hambat pada 

formula 1 sebesar 11,51 mm, formula 2 sebesar 14,27 mm, dan formula 3 sebesar 

17,45 mm. Hasil menunjukkan bahwa formula 3 memiliki daya hambat yang paling 

efektif dan tergolong dalam antibakteri dengan kategori sedang.  

 

Kata kunci : Lendir bekicot, Masker gel peel-off, Antibakteri, Staphylococcus 

epidermidis  
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ABSTRACT 

 

Candra, F. F. A., 2022, PHYSICAL QUALITY TESTING OF Snail Mucus 

(Achatina fulica) PEEL-OFF GEL MASK AND ANTIBACTERIAL 

ACTIVITY TEST AGAINST Staphylococcus epidermidis BACTERIA ATCC 

12228. SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.  

 

Snails (Achatina fulica) contain mucus and are often considered disgusting.  

Snail slime was found to contain large amounts of Achasin protein which has an 

antibacterial effect. The antibacterial was able to inhibit the acne-causing bacteria 

Staphylococcus epidermidis at a concentration of 10%. The purpose of this study 

was to determine whether the snail mucus peel-off gel mask preparation could meet 

the requirements for good physical quality and stability and have antibacterial 

activity against Staphylococcus epidermidis bacteria by observing the inhibition 

zone formed. 

The research was carried out experimentally, samples of snail mucus 

(Achatina fulica) were formulated into a peel-off gel mask preparation with three 

concentration variations, namely F1 15%, F2 25%, and F3 35%. Then the physical 

quality and stability tests were carried out. The three formulas were tested for 

antibacterial activity using the well diffusion method. The data from the physical 

quality test and the test of the bacterial inhibition zone formed were analyzed by 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).  . 

Evaluation of the physical quality of the peel-off gel mask preparation was 

carried out on several parameters such as organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, 

dispersion, drying time, and accelerated stability using the cycling test method.  The 

results showed that formulas 1,2 and 3 had good physical quality and stability.  The 

three formulas were tested for antibacterial activity with the results of the inhibition 

in formula 1 being 11.51 mm, formula 2 being 14.27 mm, and formula 3 being 

17.45 mm.  The results showed that formula 3 had the most effective inhibition and 

was classified as an antibacterial with a medium category. 

 

Keywords : Snail mucus, Peel-off gel mask, Antibacterial, Staphylococcus 

epidermidis



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Jerawat adalah penyakit berupa peradangan kronis di kulit dengan wujud 

lesi utama yang dikenal dengan komedo juga dapat berupa nodula, pustula, serta 

papula (James et al., 2011). Bakteri yang bisa memancing pertumbuhan jerawat 

contohnya yakni Staphylococcus epidermidis serta Propionibacterium acnes 

(Wahdaningsih et al., 2014). S. epidermidis adalah contoh bakteri yang 

menyebabkan pembentukan jerawat (Radji, 2011). Bakteri S. epidermidis 

diklasifikasikan sebagai bakteri gram positif dan merupakan bakteri pencemar. 

Habitat aslinya adalah mikroflora normal di saluran gastrointestinal, saluran 

respirasi, serta di kulit manusia. Mikroba tersebut non patogen dalam keadaan 

normal, namun seiring dengan perubahan kondisi kulit, bakteri tersebut cenderung 

bersifat invasive, nonhemolitik, serta bersifat fakultatif. Staphylococcus 

epidermidis bersifat koagulase negatif (Kari mela et al., 2020). 

Pengobatan jerawat yang disebabkan bakteri Staphylococcus epidermidis 

dimaksudkan untuk menurunkan produksi sebum, meredakan peradangan yang 

terjadi, memperbaiki abnormalitas folikel dan menurunkan jumlah koloni dari 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Terapi penyembuhan jerawat dapat 

dilaksanakan dengan konsumsi antibiotik topikal maupun oral. Pengonsumsian 

antibiotik untuk waktu yang lama dapat menimbulkan kekebalan bakteri maupun 

merusak organ dan menyebabkan imunohipersensitivitas (Bailey dan Elvin, 2004). 

Pengobatan infeksi karena mikroba yang kebal akan antibiotik membutuhkan 

pengobatan baru dengan potensi yang lebih besar. Riset terhadap zat yang memiliki 

sifat antibakteri diperlukan untuk mengidentifikasi produk anti bakterial baru yang 

dapat memperlambat maupun mengeliminasi mikroba yang resisten akan 

penggunaan antibiotik dengan biaya yang murah, terutama dengan bahan alami. 

Oleh karena itu, alternatif untuk pencegahan resistensi dan imunohipersensitivitas 

terhadap antibiotik adalah pengobatan jerawat dengan bahan alami. Salah satu 
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contoh bahan alamiah yang berasal dari hewani untuk mengobati jerawat adalah 

lendir bekicot (Mardiana et al., 2015).   

Bekicot (Achatina fulica) dikategorikan sebagai fauna yang mudah 

ditemukan. Bekicot (Achatina fulica) atau yang lebih dikenal dengan siput adalah 

binatang lunak (mollusca) yang berjalan dengan perutnya. Jenis bekicot dapat 

dikelompokkan menjadi 4, yakni, Helix aspera, Helix pomatia, Achatina variegata, 

serta Achatina fulica. Namun Helix sp. tidak ditemukan di Indonesia. Hewan ini 

berkesan menjijikkan karena memiliki lendir dan sering kali dianggap sebagai 

musuh para petani karena merusak dan menghancurkan tanaman. Tetapi seiring 

berjalannya waktu, penyembuhan yang memanfaatkan lendir bekicot (Achatina 

fulica)  dijadikan alternatif karena mempunyai sifat antibakteri, tidak menutup pori-

pori, memiliki distribusi yang merata, serta pengaplikasiannya mudah (Purnasari, 

2012). 

Bekicot (Achatina fulica) memproduksi lendirnya di dalam dinding badan 

serta zat getah bening. Komponen yang terdapat di lendir bekicot umumnya 

Achasin/peptide antimikroba, anti septik, serta zat analgesik (Berniyanti dan 

Suwarno, 2007). Lendir bekicot (Achatina fulica) itu mempunyai kadar protein 

Achasin dalam jumlah yang relatif banyak, yang mampu mengurangi proliferasi 

bakteri gram negatif maupun positif. Unsur anti bakterial ini mampu bertindak 

dengan metode penyerangan maupun mengganggu pengembangan unsur generik 

dari strain bakteri yakni membran sitoplasma serta lapisan peptidoglikan. Lapisan 

peptidoglikan merupakan lapisan pembentuk dinding sel bakteri yang dapat 

menunda tekanan osmosis dari eksternal. Achasin di lendir bekicot merupakan 

protein utama yang memiliki fungsi biologik misalnya menjadi reseptor pengikat 

protein (enzim) pada bakteri. Menurut Berniyanti dan Suwarno (2007), protein 

Achasin berfungsi untuk menarik enzim/protein yang terdapat di bakteri kemudian 

menghambat kerja protein itu sehingga ketika terdapat infeksi, bakteri yang 

seharusnya melaksanakan replikasi akan terhambat pemisahannya karena 

pencegahan dari protein Achasin yang mengakibatkan tidak terdapat pembentukan 

serta pemisahan sel menjadi sel anak. Selain itu dalam lendir bekicot (Achatina 

fulica) juga terkandung Heparin sulfate, senyawa ini akan memberikan dampak 
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pada kenaikan fibroblast sebagai matriks ekstraseluler yang akan mempersingkat 

durasi pemulihan luka  (Santana et al., 2012). 

Penggunaan lendir bekicot (Achatina fulica)  sebagai kosmetik pada saat ini 

telah dikenal dengan luas dan juga banyak digunakan sebagai masker, krim, dan 

serum. Dalam dunia kosmetik lendir bekicot (Achatina fulica) memiliki beberapa 

manfaat, yaitu melembabkan kulit, menyamarkan scars, mengurangi kerutan di 

wajah, dan menyembuhkan jerawat. Berdasarkan penelitian Citra Dewi (2018) 

menyatakan bahwa lendir bekicot yang diformulasikan menjadi emulgel 

mempunyai aktivitas untuk antibakteri Staphylococcus epidermidis penyebab 

jerawat, konsentrasi yang digunakan dalam penelitiannya adalah 11%, 16%, dan 

21%. Zona hambat yang tertinggi didapatkan pada konsentrasi 21% sebesar 4,8 mm 

dan masih tergolong lemah. Penelitian tentang lendir bekicot juga dilakukan 

terhadap bakteri Staphylocccus aureus dengan metode simplex lattice design. 

Formula optimum gel lendir bekicot yang didapatkan dengan konsentrasi lendir 

bekicot sebanyak 9% mendapatkan zona hambat 1,73 cm (Sumule et al., 2020).  

Penelitian Mardiana et al., (2019) menyatakan bahwa lendir bekicot yang 

diformulasikan menjadi gel memiliki efek antibakteri terhadap Propionibacterium 

acnes paling baik pada konsentrasi 11% dengan zona hambat 16,9 mm dan pada 

penelitian Ainaro (2015) lendir bekicot dapat diformulasikan kedalam masker gel 

peel-off yang memiliki efek melembabkan kulit pada konsentrasi 3% dan 6%.  

Berdasarkan efek antibakteri dari lendir bekicot (Achatina fulica) telah 

dikembangkan menjadi salah satu bentuk sediaan topikal yaitu masker gel peel-off 

yang bertujuan untuk mempermudah penggunaan di masyarakat. Masker gel peel-

off adalah produk kecantikan yang ditujukan untuk memelihara kulit wajah yang 

dioleskan pada kulit dalam beberapa saat sampai kering. Sediaan ini akan 

menciptakan lapisan film elastis yang tembus pandang serta bisa dikelupas. Sediaan 

ini memiliki beberapa manfaat antara lain meremajakan kulit wajah, melembutkan 

serta menambah elastisitas kulit, mengurangi kulit kusam pada wajah dan 

mengangkat sel kulit mati. Masker gel peel-off adalah pengganti kosmetik yang 

tergolong sederhana tanpa memerlukan pembilasan serta tidak menimbulkan rasa 

sakit saat digunakan (Grace et al., 2015). Basis yang digunakan dalam formula 
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masker gel peel-off ini adalah polivinil alkohol. Faktor yang paling penting dalam 

pembuatan masker gel peel-off adalah polivinil alkohol (Beringhs et al., 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian dengan 

memformulasikan lendir bekicot (Achatina fulica)  dalam bentuk sediaan masker 

gel peel-off serta mengevaluasi sifat fisik serta kegunaannya sebagai antibakteri 

pada Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode sumuran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang diatas perumusan permasalahan menjadi: 

Pertama, apakah lendir bekicot (Achatina fulica) dapat di formulasikan 

menjadi masker gel peel-off dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan masker gel peel-off lendir bekicot (Achatina fulica) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ? 

Ketiga, pada formula berapakah masker gel peel-off lendir bekicot 

(Achatina fulica) memiliki aktivitas antibakteri paling efektif terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis  ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan permasalahan, tujuan dari riset ini yakni: 

Pertama, untuk mengetahui apakah lendir bekicot (Achatina fulica) dapat di 

formulasikan menjadi masker gel peel-off dengan mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan masker gel peel-off lendir bekicot 

(Achatina fulica) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

Ketiga, untuk mengetahui pada formula berapakah masker gel peel-off 

lendir bekicot (Achatina fulica) memiliki aktivitas antibakteri paling efektif 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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D. Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti, memberi bukti ilmiah dari penelitian masker gel peel-off dari 

lendir bekicot (Achatina fulica) dalam memperlambat perkembangan bakteri 

Staphylococcus epidermidis serta memahami konsentrasi yang efektif dari  masker 

gel peel-off  lendir bekicot (Achatina fulica). 

Bagi ilmu pengetahuan, memberikan tambahan ilmu dari penelitian 

mengenai informasi penggunaan aktivitas antibakteri masker gel peel-off lendir 

bekicot (Achatina fulica) sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengetahuan 

dalam memanfaatkan kosmetik dari bahan alam.  

Bagi masyarakat, penggunaan masker gel peel-off lendir bekicot (Achatina 

fulica) dapat digunakan sebagai alternatif perawatan kulit wajah yang praktis dan 

mudah digunakan. 
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